Nota kesepahaman
(MoU) perdamaian
antara Iran dan
Amerika Serikat
telah
ditandatangani
pada 17 Juni 2026
oleh Kepala
pemerintahan
masing-masing.

BE Uni Eropa, Inggris

Perancis, Jerman, Turki,

Pakistan, dan Dunia Arab
menyambul gembira kesepa-
katan yvang diharapkan akan
mengakhiri krisis regional se-
Cara permanen.

Pada tahap awal AS akan
mencabut blokade terhadap pe-
labuhan Iran dan memberikan
12 miliar dolar AS mubk lran
vang dibekukan AS. Sebagai im-
balannya, Iran membuka Selat
Hormuz tanpa biaya dalam 30
hari, tetapi safe navigalion ma-
sih dalam pengaturan Korps
Garda Revolusi Islam (TRGC).

Setelah MoU ditandatangani,
perundingan atas isu-isu krusial
akan berlangsung selama 60 ha-
ri. Apa pun, dilihat dari tujuan
agresi lsrael-AS terhadap lran
vang dimula pada 28 Februari,
agresi itu berujung pada kega-
galan total. Iran malah muncul
sebagai adidaya regional. Urani-
um yang telah diperkaya hingza
60 persen masih berada di ta-
ngan Iran. Sebaliknyva, dengan
menguasai Selat Hormuz, daya
ungkit (feverage) Iran melam-
paul kawasan.

Kendati agresi terhadap Iran
mereduksi  kapasitas militer,
menghancurkan sebagian infra-
struktur sipil vital dan mene-
waskan ribuan warga, resiliensi
[ran untuk menverap tekanan
di tengah kesulitan ekonomi le-
bih knat ketimbang AS. Dengan
membangun narasi nasionalis-
me dengan meming@rkan na-
rasi ideologi, pemerintah ber-
hasil menyatukan rakyat dan
mengubah narasi perang eksis-
tensial rezim menjadi perang
eksistensial peradaban Iran
Pembunuhan Pemimpin Ter-
onggi Ayafollah Ali Khamenei
menguatkan budaya mati sya-
hid menghadapi kezaliman.

Daya ungkit Iran

Langkah kunci Iran vang tak
terduga, yang menyeret dunia
ke tebing bencana, adalah pe-
nutupan Selat Hormuz yang ju-
ga mengakibatkan krisis pangan
menyusul merosotnya pasokan
pupuk urea dari Teluk Tak
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membuka
Presiden

MmaImpu Selat
Hormuz, AS \
Donald Trump me- [;
ningkatkan dayva ung- '-\;
kit AS dengan mem- __
blokade pelabuhan Ir- i
an. Dunia tersandera ™
karena Selat Hormuz
menjadi tittkk macet ~
perundingan AS-Iran. -
Meskipun gencatan se-

njata berlaku sejak 8 April,
perundingan buniu Karena
Iran dan AS ingin keluar sebagai
pemenang vang mengubah ta-
tanan regional dan global

[ran menggunakan frf-for-tot
strafeqy dalam kemelut di Selat
Hormuz. Misalnya, ketika AS
menyerang tanker. situs militer,
dan radar Iran di dekat Selat
Hormuz sebagai tuduhan Iran
menembak jatubh helikopler
Apache AS—yang dibantah oleh
[IRGC—Iran membalas dengan
menyerang empat tanker dan
pangkalan militer AS di Kuwait,
Bahrain, dan Jordania. Serang-
an AS dilakukan seusai tim pe-
runding Iran dan AS mencapai
kesepakatan pada 28 Mei, tetapi
Trump mengamendemennya

MolU itu mengakomodasi
hampir semua syarat Iran, ter-
masuk haknya memliki prog-
ram nuklir, pengerdalian Selat
Hormuz, pencairan aset [ran,
dan pencabutan semua sanksi
Trump mengamendemennya
lantaran ditentang lsrael, lobi
Yahudi, dan para hawhish di
Washington

Merasa dipermainkan, TRGC
mengubah kebijakan dari de-
fensif ke olensif dengan me-
ngultimatun  militer Israel
(IDF) untuk segera mundur da-
ri pinggiran ibu kota Beirut dan
keluar dan Jalur Gaza. Iran juga
meminta milisi Houthi di Yam-
an menutup Selat Bab el-Man-
deb, jalur mantim yang meng-
hubungkan Laut Merah dengan
Laut Tengah.

Terbukti, TRGC menyerang
Israel, diukuti Houthi menutup
Selat Bab el-Mandeb, Mengait-
kan penvelesaian perang de-
ngan isu Gaza dan Bab el-Man-
deb kian meningkatkan leverage
Iran di tengah telantarnya isu
Palestina karena krisis energi
dunia,

Serangan Israel ke Beirut saat
Trump mengumumkan Mol
tercapai bukan untuk menga-
lahkan Hizbullah melainkan
hanva menegaskan bahwa Isra-
el tak terikat dengan MolU it
Trump mengecam keras Per-
dana Menteri Israel Benjamin
Netanvahn. Untuk menekannva
lebih jauh, Trump menyatakan
telah membuka komunikasi de-
ngan Hizbullah yang ditetapkan
AS sebagai organisasi teroris
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dan mengungkapkan keingin-
annya bertemu dengan Pemim-
pin Tertinggi Iran Ayatollah
Mujtaba Khamenei.

Ini menggambarkan besar-
nva dava ungkit Iran vis g vis AS
dan bahwa Netanvahm adalah
“gajah di dalam ruangan”. Pem-
hangkangan Netanyahu dan se-
makin bidak populernya perang
Iran di mata publik AS menje-
lang pemilu paruh wakiu di AS
pada 4 November, menempat-
kan Trump dalam posisi dile-
matis. Apabila konflik dengan
Iran berlanjut, Partai Republik
akan kalah suara di DPR dan
Senat sehingga pemerintahan
Trump lompuh. Namun, meng-
akomodasi  tunfutan Iran,
Trump akan terlihat kalah

Bagaimanapun, SETANZAN
brutal Israel ke Lebanon me-
langgar gencatan senjata Hiz-
bullah-Israel vang dicapai pada
November 2024, Israel dan
Hizbullah sempal menyepakal
gencatan senjata baru pada 19
Juni. Namun, pasukan Israel
akan tetap bertahan di Lebanon
selatan. Israel mengatakan akan
berkomitmen pada gencatan
senjata itu hanva jika Hizbullabh
menghormati perjanjian terse-
but Namun, baru satu jam di-
berlakukan, Israel kembali me-
lancarkan serangan udara.

Respons Netanyahu

Mol Iran-AS yang diniatkan
untuk mengakhin konflik Ti-
mur Tengah secara permanen
dalam 60 hari terhitung mulai
19 Juni akan melahirkan Iran
sebagal negara adidaya di ka-
wasan. Israel kehilangan leve-
rage sebagai hegemon utama
untuk menarik dunia Arab ber-
gabung ke dalam Abraham Ac-
cord. Bahkan, Israel kehilangan
dukungan AS bagi politik eks-
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Pasalnva, Mol menverukan
penghentian perang di semua
front, termasuk Lebanon. Se-
mentara Netanyahu menegas-
kan, Israel tak terikat dengan
Mol Menten Pertahanan Isra-
¢l Israel Katz menegaskan Isra-
el akan mempertahankan pen-
dudukannya di Lebanon, Su-
nah, dan Gaza.

Serangan [Israel ke Beirut
menggambarkan posisi  sulit

Netanyahu, Menjelang pemilu
Israel pada Agustus, sikap tun-
duk kepada AS skan dimanfaat-
kan oposisi untuk memojokkan
Netanyahu telah menggadaikan
kedaulatan Israel kepada AS.
NamunK tanpa  dukungan
Trump, lsrael tak bisa mewu-
judkan agendanya di Lebanon,
Gaza, Tepi Barat, dan Suriah.
AS adalah pemasok 40 per-
sen persenjataan Israel Setiap

"

kandas. Dalam keputusasaan
i, Netanyahu bukan hanya
mengincar teritori Lebanon,
melainkan juga meluaskan
penguasaan tenton di Gaza
(Yellow Line) dari 53 persen

Padahal, sesuai gencatan
senjata Israel-Hamas Okto-
ber 2025, IDF sudah harus

keluar dari Gaza setelah Ha-
mas membebaskan semua san-
dera Yahudi. Israel juga masih
membatasi bantuan kemanu-
giaan dan tak henti menverang
(Gaza vang telah hancur lebur
serta kelaparan. Perluasan Yel-
low Line diharapkan memaksa
warga (aza mengungsi. Kea-
daan warga Palestina di Tep
Barat tak kurang menyedihkan,
Setiap hari pemukim Yahudi
dengan kawalan IDF membu-
nuh, mengusir, dan merampas
tanah Palestina. Tak heran, be-
berapa negara Eropa menja-
tuhkan sanksi kepada indnadu
dan entitas pemukim serta me-
larang hasil produksi Israel dari
Tepi Barat diekspor ke Eropa.

Perubahan sikap Barai 1m
mengindikasikan Barat cemas
atas perilaku Israel vang ikut
menvandera mereka. Seharus-
nya Uni Eropa menjatubhkan
csanksi lebih berat berupa pe-
nangguhan Perjanjian Asosiasi

i menjadi 70 persen.
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Israel-UE yang mengha-

ruskan Israel berko-

i mitmen pada HAM.
Perjanjian kerja

sama ekonomi ini

M membuka secara

- luas pasar UE bagi

produk Israel. Ba-
rat terganggu oleh
genosida di Gaza, eth-
nic cleansing di Tepi Ba-
rat, dan perlakuan tak ma-
nusiawl terhadap akhws
pro-Palestina. Kendati Israel
terisolasi total, Netanyvahu tak
pedull. Tekadnya menyabotase
perundingan lran-AS juga di-
sehabkan Mol tidak lagi mem-
bicarakan pembatasan program
rudal Iran dan pembubaran
“poros perlawanan” yang men-
jadi kekhawatiran [srael.
salah satu hal yvang dimin-
dingkan setelah Mol adalah isu
program nuklir Iran. Namun,
Iran hanyva bersedia mencair-
kan 440 kilogram uranium yang
diperkaya, sedangkan program
nuklir untuk tujuan sipil tetap
dipertahankan. Karena leveruge
Iran lebih kuat menjelang pe-
miha AS, mustahil Trump mam-
pu menekan Iran membongkar
total program nuklirnya. Terle-
bih, Iran mgin mengalahkan
Trump dan Netanyahu wang
menjadikan program  nuklir
Iran sebagal gans merah Me-
ngalah pada AS vang telah men-
zalimi Iran akan menggovah-
kan legitimasi rezim mullah.

Respons regional

Sebelum agresi AS-Israel,
umumnya Dewan Kerja Sama
Teluk—=0Oman, Arab Saudi, Uni
Emirat Arabh, Qatar, Bahrain,
dan Kuwait—tak memiliki hu-
bungan harmonis dengan lran,
kecuali Oman dan Qatar vang
bersikap netral. UEA dan Bah-
rain malah telah menormalisasi
hubungan dengan Israel. Ketika
serangan AS-Israel pada Iran
dimulai, UEA ikut menverang
Iran sejak han pertama, diitkoti
Arab Saudi, Bahrain, dan Ku-
wialt, Tak heran, selain Oman,
Iran menjadikan semua mo-
narki Teluk sasaran ulama pe-
rang asimeinsmya

Israel juga kewalahan me-

nangkis drone dan rudal Iran
vang mampu menembus sistem
pertahanan udara berlapis Is-
rael serta menghantam secara
presisi situs strategis dan infra-
struktur sipil vital Isracl. GCC
Irak, Jordania, dan Israel kini
menyaksikan dan merasakan
sendiri kapasitas militer Iran.
Ternyata dukungan mereka ke-
pada Trump ketika ia mundur
secara sepihak dari kesepakatan
multilateral nuklir Iran atau
Rencana Aksi Komprehensif
Bersama (JCPOA) pada 2015
merupakan blunder historis,
Pembicaraan intensif terkait
pembentukan aliansi antara
Arab Saudi, Turki, Mesir, Qatar,
Pakistan, Iran, dan China untuk
merespons perubahan arsitek-
tur keamanan kawasan mene-
gaskan AS telah ditinggalkan
sekutunya

Hal inilah vang menjelaskan
mengapa Trump menawarkan
kerja sama dengan Iran pasca-
perang. Kalau demikian, oto-
matis Trump harus mewujud-
kan two-stale solufion yvang me-
rupakan bagian inti dari strategi
Iran di Timteng Tak kurang
penting, Israel juga harus ber-
henti menggerogoti teritori Su-
riah dan memula perundingan
perdamaian berbasis land for
peace. Ekspansi teriton Israel di
Suriah dan Gaza mendorong
Turki dan Mesir mengancam
akan mendeklarasikan perang
Bisa jadi Israel tak bisa mene-
rima fakia balwa realitas di
lapangan telah berubah secara
fundamental

Karena itu, siapa pun pe-
mimpin Israel nanti akan men-
cari  jalan wuntuk mengo-
bok-obok lagi kawasan demi
mewujudkan apa yang disebut
sebagai Israel Raya. Namun,
mungkinkah cita-cita ini masih
didukung AS dan Barat, ketika
popularitas Israel anjlok secara
dramatis dan pengaruh China
serta Husia menguat di Timur
Tengah? Mungkinkah Israel
melenyvapkan Palestina, meng-
anek=sas) teritori Suriah dan Le-
banon, ketika Arab, Iran, Turki,
dan Pakistan bersatu? Saatnya
kaum Zionis menyadan bahwa
mimpl mereka tak realistis.

tahun AS mengselontorkan 38
miliar dolar AS kepada sekuitu
utamanya itu. Sekutu utama Is-
rael di Eropa seperti Inggnis,
Jerman, Italia, dan Perancis,
vang saat ini mendukung MolJ
juga pemasok senjata untuk Is-
rael. Di luar itu, bersama AS,
mereka menvediakan pavung
diplomatik bag Israel.
Mempertimbangkan realitas
terbaru imi, cita<cita memba-
ngun Israel Raya berpotensi
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